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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Flipped
Classroom dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP Sunan Giri Malang. Pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII
SMP Sunan Giri Malang sebanyak 18 siswa. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa
hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 66,7% dan pemahaman konsep matematis
sebesar 72,2%, hasil observasi kegiatan guru sebesar 79,5% dan observasi kegiatan siswa
sebesar 73,15%, serta hasil wawancara sebesar 66,7% siswa merasa senang dengan model
pembelajaran Flipped Classroom. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1l mengalami
peningkatan yaitu hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 77,8% dan pemahaman
konsep matematis sebesar 83,3%, hasil observasi kegiatan guru sebesar 91,3% dan observasi
kegiatan siswa sebesar 82,1%, serta hasil wawancara sebesar 83,3% siswa merasa senang
dengan model pembelajaran Flipped Classroom. Hasil ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Flipped Classroom.

Kata Kunci: model pembelajaran flipped classroom, kemampuan berpikir kreatif, pemahaman
konsep matematis

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan peserta didik
agar memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Mewujudkan tujuan pendidikan nasional dapat
dilakukan melalui peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, terutama pada pendidikan
matematika. Karena menurut Fitrah (2017) pendidikan matematika adalah salah satu solusi untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional, sebab matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diwajibkan untuk dipelajari oleh peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Sedangkan Fitrah (2016) mengungkapkan bahwa pelajaran matematika di sekolah yang akan
memfasilitasi siswa agar dapat membangun kemampuan berpikir. Salah satu kompetensi matematis
yang diharapkan dapat dikembangkan di sekolah ialah siswa mampu memiliki kemampuan berpikir
kreatif matematis (Wulandari, dkk., 2021).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan hal yang sangat diutamakan untuk dikembangkan
dalam mempelajari matematika, hal ini dikarenakan berpikir kreatif dapat menyelesaikan
permasalahan matematika. Hal ini didukung oleh pendapat dari Lestari & Yudhanegara (2017) yang
mengungkapkan bahwa dengan berpikir kreatif seseorang akan mampu untuk menghasilkan ide
atau gagasan baru dalam menyelesaikan masalah atau bahkan menghasilkan cara baru sebagai
solusi alternatif. Sedangkan menurut Prihatiningsih & Ratu (2020) kemampuan berpikir kreatif juga
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diperlukan untuk menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan beragam permasalahan
matematika dari yang mudah hingga permasalahan yang rumit.

Menurut Rizti & Prihatnani (dalam Dalilan &Sofyan, 2022) kemampuan berpikir kreatif
adalah kemampuan berpikir untuk menciptakan dan menemukan ide baru yang berbeda, original,
tidak umum dengan hasil yang pasti dan tepat. Rashawati, dkk (2019) menjelaskan bahwa
Kemampuan berpikir kreatif meliputi kemampuan untuk memecahkan masalah dengan ide atau cara
yang baru, menghasilkan banyak gagasan, serta mampu mengembangkan suatu gagasan. Sedangkan
menurut Putri (2021) kemampuan berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk melihat berbagai
kemungkinan pemecahan masalah matematika serta dapat meningkatkan pemikiran inovatif dan
kritis. Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Suripah & Sthephani (2017) yang meliputi
empat aspek yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orisinal (originality) dan elaborasi
(elaboration).

Berdasarkan pernyataan tersebut, kemampuan berpikir kreatif penting untuk dimiliki siswa
dan perlu dilatihkan pada siswa. Akan tetapi kenyataanya kemampuan berpikir kreatif siswa masih
tergolong rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Sunan Giri yaitu
masih banyak siswa yang tidak memberikan hasil yang baik dalam pembelajaran matematika
dengan rata-rata hasil ulangan siswa kelas VI1II yang jauh di bawah KKM yang telah ditentukan
oleh sekolah yaitu 75. Hal ini dikarenakan siswa tidak mengetahui cara belajar yang efesien dan
efektif, siswa hanya mencoba mengahafal rumus, serta seringnya siswa tidak masuk sekolah
sehingga ketinggalan banyak materi. Padahal matematika bukanlah mata pelajaran untuk dihafal,
melainkan memerlukan penalaran dan pemahaman konsep. Menurut Fajar, dkk (2018) dalam
pembelajaran matematika pemahaman konsep merupakan lebih penting daripada hanya sekedar
menghafal rumus matematika.

Dalam pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan dasar kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Hendriana, 2019). Penguasaan terhadap banyak konsep,
memungkinkan seseorang dapat memecahkan masalah dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan
masalah perlu aturan-aturan yang didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki. Oleh karena itu,
Siswa memerlukan konsep sebagai pondasi atau dasar dalam berpikir untuk mempelajari maupun
menyelesaikan permasalahan matematis (Budiarti, dkk., 2019). Sedangkan menurut Budiyono, dkk
(2020) mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis yang baik akan
menyebabkan siswa tersebut lebih mudah dalam mencapai kemampuan kognitif tingkat tinggi
khususnya kemampuan berpikir kreatif seperti menyelesaikan permasalahan dengan berbagai cara
atau membuat solusi baru.

Menurut Fahrudhin, dkk (2018) pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Sedangkan Yulianah, dkk (2020)
menjelasakan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep
yang telah dipahaminya dan mampu menerapkan konsep tersebut serta mampu mengembangkannya
dalam menyelesaikan masalah matematika. Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 (dalam Baiduri
dkk, 2021:7), diuraikan bahwa indikator siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis
adalah: a) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, b) Mengklasifikasi objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut, ¢) Memberikan
contoh atau bukan contoh, d) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, dan e)
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.

Namun, berdasarkan hasil observasi di SMP Sunan Giri Malang peneliti melihat bahwa
kegiatan pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru dan proses penyampaian materi secara
lisan, padahal siswanya terlihat kurang aktif dalam pembelajaran serta kurangnya kreativitas siswa
dalam menjawab soal-soal matematika, siswa hanya berpatokan pada rumus yang disampaikan guru
sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal matematika yang berbeda. Siswa terlalu fokus
mencatat setiap materi yang disampaikan tanpa mengerti dengan apa yang dicatatnya, sehingga
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siswa kurang mampu memahami konsep dari materi tersebut. Akibatnya, siswa tidak dapat
menggunakan konsep ini secara mendalam di situasi yang berbeda (Nurhasanah, 2021).

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep
matematis yaitu dengan memilih suatu model pembelajaran yang lebih menekankan keaktifan pada
diri siswa dan menekankan pada kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis
siswa. Alternatif model pembelajaran yang ditawarkan dalam hal ini adalah dengan menerapkan
model pembelajaran flipped classroom. Suhendri dkk, (2019) dalam (Albar & Wardani, 2023:3)
menyatakan bahwa model pembelajaran flipped classroom sebagai salah satu model dalam
meningkatkan kemampuan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir HOTS (high order
thinking skill). Sedangkan menurut Farman & Chairuddin (2020) pembelajaran flipped classroom
merupakan suatu cara yang diberikan oleh guru dengan memaksimalkan interaksi siswa dan
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang berbasis student centered learning.

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
flipped classroom dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
penerapan model pembelajaran Flipped Classroom dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII
SMP Sunan Giri Malang.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus, dimana dalam setiap siklus dilakukan 3 kali
pertemuan. Desain penelitian tindakan secara umum mencakup empat langkah, yaitu: (1)
perencanaan, (2) tindakan atau pelaksanaan, (3) observasi atau pengamatan, dan (4) refleksi.

Penelitian ini dilakukan di SMP Sunan Giri Malang tepatnya di JI. Tlogosari 641 A,
Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Penelitian dilakukan pada semester
genap Tahun Ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 18
siswa. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif berupa data hasil observasi kegiatan guru, hasil observasi kegiatan siswa, catatan
lapangan, dan wawancara. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil tes akhir siklus.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode tes, observasi,
wawancara, dan catatan lapangan. Tes ini diberikan pada akhir tindakan untuk memperoleh data
tentang kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa terhadap materi
bangun ruang sisi datar. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan
pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan tindakan serta untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas. Sedangkan
wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa ketika
mengerjakan soal tes akhir siklus dan mengetahui tanggapan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan model pembelajaran flipped classroom.

Instrument penelitian yang digunakan adalah soal tes, lembar observasi, lembar wawancara,
dan lembar catatan lapangan. Instrumen tes berupa 4 soal uraian yang disusun sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis. Lembar observasi
kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa disesuaikan dengan RPP yang disusun
menggunakan model pembelajaran flipped classroom. Pedoman wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur. Dan lembar catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data selama
proses penelitian yang bersifat penting dan tidak tercantum dalam lembar observasi.

Guna mengukur keberhasilan penelitian ini maka terdapat beberapa indikator yang harus
dicapai yaitu: 1) Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran flipped classroom
dikatakan berhasil apabila setelah diberi terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas
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guru sebesar > 80%. 2) Tercapainya > 70% siswa mendapat nilai > 75 dalam tes kemampuan
berpikir kreatif. 3) Tercapainya > 75% siswa mendapat nilai > 75 dalam tes pemahaman konsep
matematis. 4) Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila > 50% siswa menyatakan
senang dengan model pembelajaran flipped classroom.

Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi,
ketekunan pengamatan, dan pemeriksaan sejawat. Teknik triangulasi yang digunakan adalah: 1)
membandingkan data yang diperoleh hasil observasi kegiatan peserta didik dengan hasil kegiatan
wawancara, 2) membandingkan data hasil observasi kegiatan peserta didik dengan hasil tes akhir, 3)
membandingkan hasil tes akhir dengan hasil kegiatan wawancara, dan 4) membandingkan hasil
observasi kegiatan peserta didik dengan catatan lapangan. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL

Penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi dalam proses pembelajaran dan sebagai upaya mencari solusi. Peneliti melakukan
wawancara dengan guru matematika terkait dengan penelitian tindakan kelas yang akan
dilaksanakan. Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di kelas VIII, dikarenakan kemampuan
berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII masih relatif rendah. Hal ini
didasarkan pada Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran matematika, yaitu masih banyak
siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). Kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yang digunakan adalah > 75.

Tahapan selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah tahap pelaksanaan siklus I. Siklus akan
berhenti pada saat indikator keberhasilan sudah tercapai. Adapun penerapan model pembelajaran
flipped classroom dalam penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahapan, yaitu:

A. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan peneliti juga menyiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan
dipakai pada pelaksanaan tindakan siklus I, agar pelaksanaan dapat diamati secara cermat dan
berjalan lancar. Adapun hal-hal yang dibutuhkan peneliti pada kegiatan perencanaan ini adalah: 1)
menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar kompetensi dasar serta materi pokok
yang akan disampaikan; 2) menyusun perangkat pembelajaran; 3) menyusun instrument penelitian;
dan 4) menetapkan indikator keberhasilan.

B. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti menerapkan model pembelajaran flipped classroom mengacu pada
RPP dalam waktu 2 kali pertemuan (5 jam pelajaran) dan pertemuan ketiga peneliti tidak
memberikan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran flipped classroom, akan tetapi
peneliti hanya memberikan tes akhir siklus. Pelaksanaan pertemuan pertama, guru meminta siswa
untuk belajar mandiri di rumah dengan media pembelajaran berupa video yang telah dibagikan 3
hari sebelumnya melalui whatsapp group, yaitu video materi bangun ruang sisi datar kubus
(https://www.youtube.com/watch?v=ZVOMGD577F0) dan video materi bangun ruang sisi datar
balok (https://www.youtube.com/watch?v=BKmAG6NIAco4).

Selanjutnya tahap pembelajaran di kelas yang dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: 1)
Kegiatan pendahuluan dengan melakukan doa bersama, menyiapkan siswa untuk belajar,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan apersepsi terkait materi luas permukaan
kubus dan balok. 2) Kegiatan inti dengan mengevaluasi materi yang telah diberikan sebelumnya
berupa video, kemudian membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa untuk
mengerjakan LKPD yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dan balok pada. Setelah itu guru
memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya
dan meminta tanggapan dari anggota kelompok lain. Di akhir kegiatan guru memberikan kuis
individu pada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi luas permukaan kubus
dan balok. 3) Kegiatan penutup guru memberikan apresiasi pada kelompok terbaik dengan melihat
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keaktifan siswa bertanya serta tertib dalam berkelompok, lalu mengajak siswa berdoa bersama
sebagai penutup kegiatan.

Proses kegiatan petemuan kedua tujuanpembelajarannnya siswa dapat menyelesaikan
volume bangun ruang sisi datar kubus dan balok. Untuk video pembelajaran sama dengan video
yang diberikan pada pertemuan pertama. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan metode
ceramah, diskusi kelompok, penugasan dan tanya jawab. Pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup serupa dengan pertemuan pertama. Pada pertemuan ketiga siswa
melaksanakan tes akhir siklus guna mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman
konsep siswa setelah menerapkan model pembelajaran flipped classroom.

C. Observasi (Observing)

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran flipped
classroom ini diamyi dan dinilai oleh observer. Hasil penilaian pengisian instrument observasi
kegiatan guru dan siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Siklus |
Rata-rata Persentase Setiap

Indeks Hasil Observasi Pertemuan Kategori
[ 1 Rata-rata
Indeks Observasi Kegiatan Guru 73,7%  85,25% 79,5% Baik
Indeks Observasi Kegiatan Siswa  66,85% 79,45%  73,15% Baik

D. Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilaksanakan setelah tindakan dan observasi dilakukan. Pada tahap ini, peneliti
melakukan analisis terhadap hasil kegiatan guru, kegiatan siswa, hasil catatan lapangan, hasil
wawancara dan hasil tes akhir siklus I untuk mengukur keberhasilan penerapan model pembelajaran
flipped classroom. Jika pada hasil refleksi tidak sesuai dengan indikator keberhasilan maka akan
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Hasil catatan lapangan pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua tidak jauh berbeda,
yaitu kondisi kelas masih belum kondusif dan terlihat siswa masih kurang aktif saat pembelajaran.
Dan hasil wawancara diperoleh persentase sebesar 66,7% siswa menyatakan senang dengan model
pembelajaran flipped classroom. Hasil tes akhir siklus | dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Siklus |
Kategori Tes

No. Hasil Analisis Tes Kemampuabn Pemahaman
Berpikir Kreatif Konsep Matematis

1. Rata-rata 74,2 77,8

2. Nilai tertinggi 85 90

3. Nilai terendah 55 5

4. Jumlah siswa keseluruhan 18 18

5. Jumlah siswa yang tuntas 12 13

6. Jumlah siswa yang tidak tuntas 6 5

7. Persentase ketuntasan 66,7% 72,2%

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil tes kemampuan berpikir
kreatif siswa belum mencapai indikator keberhasilan yaitu terdapat 12 siswa yang tuntas dengan
persentase 66,7% dan memperoleh hasil rata-rata kelas sebesar 74,2. Sedangkan hasil tes
pemahaman konsep matematis siswa juga belum mencapai indikator keberhasilan yaitu terdapat 13
siswa yang tuntas dengan persentase 72,2% dan memperoleh hasil rata-rata kelas sebesar 77,8.
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Pembelajaran dalam siklus I belum dikatakan berhasil karena masih ada beberapa target
yang belum memenuhi kriteria keberhasilan. Diantaranya yaitu hasil tes kemampuan berpikir kreatif
siklus I < 70% dari siswa yang mendapat = 75 dan hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematis siklus | < 75% dari siswa yang mendapat > 75 serta hasil kegiatan observasi guru dan
siswa <80%. Ketidakberhasilan pada siklus I ini mengharuskan peneliti untuk melaksanakan
tindakan untuk siklus berikutnya, dengan mengevaluasi kekurangan dan meningkatkan kelebihan
yang sudah terjadi pada siklus I.

Tindakan pembelajaran pada siklus Il merupakan hasil dari refleksi pada siklus I. Siklus
akan berhenti pada saat indikator keberhasilan sudah tercapai. Adapun penerapan model
pembelajaran flipped classroom dalam penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahapan,
yaitu:

A. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan peneliti juga menyiapkan semua perangkat pembelajaran yang akan
dipakai pada pelaksanaan tindakan siklus 1l, agar pelaksanaan dapat diamati secara cermat dan
berjalan lancar. Adapun hal-hal yang dibutuhkan peneliti pada kegiatan perencanaan ini adalah: 1)
menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar kompetensi dasar serta materi pokok
yang akan disampaikan; 2) menyusun perangkat pembelajaran; 3) menyusun instrumen penelitian;
dan 4) menetapkan indikator keberhasilan.

B. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti menerapkan model pembelajaran flipped classroom mengacu pada
RPP dalam waktu 2 kali pertemuan (5 jam pelajaran) dan pertemuan ketiga peneliti tidak
memberikan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran flipped classroom, akan tetapi
peneliti hanya memberikan tes akhir siklus. Pelaksanaan pertemuan pertama, guru meminta siswa
untuk belajar mandiri di rumah dengan media pembelajaran berupa video yang telah dibagikan 3
hari sebelumnya melalui whatsapp group, yaitu video materi bangun ruang sisi datar prisma
(https://www.youtube.com/watch?v=RdGgrBKLM9A) dan video materi bangun ruang sisi datar
limas (https://www.youtube.com/watch?v=rJVP7vuWNT7q).

Selanjutnya tahap pembelajaran di kelas yang dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: 1)
Kegiatan pendahuluan dengan melakukan doa bersama, menyiapkan siswa untuk belajar,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan apersepsi terkait materi luas permukaan
prisma dan limas. Sebelum masuk kegiatan inti, guru memberikan games kepada siswa yaitu games
konsentrasi fokus memperhatikan apa yang saya katakana. 2) Kegiatan inti dengan mengevaluasi
materi yang telah diberikan sebelumnya berupa video, kemudian membentuk kelompok belajar
yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa untuk mengerjakan LKPD yang berkaitan dengan luas permukaan
kubus dan balok pada. Setelah itu guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya dan meminta tanggapan dari anggota kelompok lain. Di
akhir kegiatan guru memberikan kuis individu pada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa pada materi luas permukaan prisma dan limas. 3) Kegiatan penutup guru memberikan
apresiasi pada kelompok terbaik dengan melihat keaktifan siswa bertanya serta tertib dalam
berkelompok, lalu mengajak siswa berdoa bersama sebagai penutup kegiatan.

Proses kegiatan petemuan kedua tujuan pembelajarannnya siswa dapat menyelesaikan
volume bangun ruang sisi datar prisma dan limas. Untuk video pembelajaran sama dengan video
yang diberikan pada pertemuan pertama. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan metode
ceramah, diskusi kelompok, penugasan dan tanya jawab. Pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup serupa dengan pertemuan pertama. Pada pertemuan Kketiga siswa
melaksanakan tes akhir siklus guna mengetahui kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman
konsep siswa setelah menerapkan model pembelajaran flipped classroom.

C. Observasi (Observing)
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Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran flipped
classroom ini diamyi dan dinilai oleh observer. Hasil penilaian pengisian instrument observasi
kegiatan guru dan siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Siklus 11
Rata-rata Persentase Setiap
Indeks Hasil Observasi Pertemuan Kategori
I 1 Rata-rata

Indeks Observasi Kegiatan Guru 88,5%  93,65% 91,3% Sangat Baik

Indeks Observasi Kegiatan Siswa 82,6%  81,6% 82,1% Sangat Baik

E. Refleksi (Reflecting)
Refleksi dilaksanakan setelah tindakan dan observasi dilakukan. Pada tahap ini, peneliti

melakukan analisis terhadap hasil kegiatan guru, kegiatan siswa, hasil catatan lapangan, hasil
wawancara dan hasil tes akhir siklus Il untuk mengukur keberhasilan penerapan model
pembelajaran flipped classroom. Jika pada hasil refleksi tidak sesuai dengan indikator keberhasilan
maka akan dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Hasil catatan lapangan pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua siklus Il ada
kemajuan dari siklu I, yaitu kondisi kelas sudah lebih kondusif dan terlihat siswa bersemangat dan
aktif saat pembelajaran. Dan hasil wawancara diperoleh persentase sebesar 83,3% siswa
menyatakan senang dengan model pembelajaran flipped classroom. Hasil tes akhir siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes Akhir Siklus 11
Kategori Tes

No. Hasil Analisis Tes Kemampuabn Pemahaman
Berpikir Kreatif Konsep Matematis

1. Rata-rata 78 81,7

2. Nilai tertinggi 95 95

3. Nilai terendah 60 60

4. Jumlah siswa keseluruhan 18 18

5. Jumlah siswa yang tuntas 14 15

6. Jumlah siswa yang tidak tuntas 4 3

7. Persentase ketuntasan 77,8% 83,3%

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa hasil tes kemampuan berpikir
kreatif siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu terdapat 14 siswa yang tuntas dengan
persentase 77,8% dan memperoleh hasil rata-rata kelas sebesar 78. Sedangkan hasil tes pemahaman
konsep matematis siswa juga sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu terdapat 15 siswa yang
tuntas dengan persentase 83,3% dan memperoleh hasil rata-rata kelas sebesar 81,7.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran siklus Il sudah dapat mencapai
target yang diinginkan peneliti. Sehingga, pembelajaran dalam siklus Il sudah berhasil dan penilaian
sudah terpenuhi. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya tindakan pada siklus Il telah berhasil
sehingga penelitian dengan menggunakan model pembelajaran flipped classroom dapat dihentikan.

PEMBAHASAN
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal
di SMP Sunan Giri Malang diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII
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tidak memenuhi nilai KKM vyaitu nilai siswa masih kurang dari 75. Selain itu terlihat bahwa siswa
merasa bosan dan kurang aktif terhadap pembelajaran di kelas, serta kurangnya kreativitas siswa
dalam menjawab soal-soal matematika. Siswa juga kesulitan untuk menghubungan konsep antara
materi sebelumnya dengan baru materi yang diajarkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas
VIl kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah.

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran flipped
classroom mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir menggunakan bantuan Lembar
Kerja Siswa (LKPD) dan dengan bantuan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang
dapat membantu siswa belajar secara mandiri di rumah sehingga meningkatkan aktivitas dan
kreativitas siswa selama proses pembelajaran tatap muka di kelas. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Fauzi, dkk (2018) yaitu kegiatan pembelajaran siswa di sekolah menjadi lebih
efektif karena lebih memaksimalkan belajar secara kolaboratif dari kegiatan diskusi dan
menyelesaikan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami
peningkatan sebesar 11,1% dari siklus | dengan persentase 66,7% meningkat mencapai 77,8% pada
siklus 1l, dan telah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu >70% siswa yang telah
mencapai standar nilai KKM >75. Hal ini ditunjukkan oleh kelancaran siswa memberikan jawaban
yang lebih banyak dengan cara penyelesaian yang beragam atau lebih dari satu cara penyelesaian
disertai dengan langkah-langkah penyelesaian yang terperinci. Meningkatnya kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa pada setiap indikatornya sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khoirotunnisa dan Irhandtanto (2020) yaitu kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat
ditingkatkan dengan pembelajaran matematika menggunakan model flipped classroom berbantuan
video pembelajaran.

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa juga mengalami peningkatan sebesar
11,1% dari siklus | dengan persentase 72,2% meningkat mencapai 83,3% pada siklus Il dan telah
mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu >75% siswa yang telah mencapai standar nilai
KKM >75. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan siswa yang baik dalam menyatakan ulang konsep
dengan bahasa sendiri, memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep, mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup konsep, dan menyajikan konsep dengan berbagai bentuk representasi
matematis. Meningkatnya kemampuan pemahaman konsep matematis pada setiap indikatornya
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah (2021) dan Janatin (2019) yaitu
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkat lebih baik dengan menggunakan
model pembelajaran flipped classroom daripada menggunakan model pembelajaran konvensional.

Selama penerapan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran flipped classroom
siswa diberi kesempatan dan kemudahan agar dapat belajar secara mandiri di rumah dengan media
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa yaitu video pembelajaran. Dari
pengetahuan awal yang dimiliki siswa dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
selanjutnya dapat dikembangkan pengetahuan tersebut oleh siswa dengan cara membangun dan
mentransformasikan pengetahuan yang kompleks ke dalam diri siswa dengan keaktifan siswa dalam
berdiskusi dan diakhiri dengan kegiatan mengevaluasi dan merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari sehingga meningkatnya proses berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Syajili & Abadi (2021) bahwa saat menggunakan model pembelajaran flipped classroom, siswa
dapat membangun pengetahuannya sendiri yang berasal dari pengetahuan awal yang diperoleh
melalui materi video dan materi ringkasan yang diberikan oleh guru sebelum pembelajaran di kelas
berlangsung, sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih bermakna.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa adanya peningkatan persentase aktivitas siswa dari
siklus 1 ke siklus Il yaitu sebesar 10,35% dan persentase aktivitas siswa pada siklus Il sudah
mencapai indikator keberhasilan yaitu > 80%. Temuan yang berhubungan dengan meningkatnya
aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran flipped classroom sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh S. Mutmainah (dalam Fauzi dkk, 2022) bahwa keuntungan model
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pembelajaran flipped classroom vyaitu siswa dapat berkolaborasi, berbagi ide dan mengerjakan
proyek bersama teman dan siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan bimbingan dan fasilitas
yang lebih banyak dari guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif dan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII SMP Sunan Giri Malang pada materi Bangun Ruang Sisi datar melalui
model pembelajaran flipped classroom diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Kemampuan
berpikir kreatif dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus I1. Pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan mencapai 66,7% dengan nilai
rata-rata kelas 74,2, sedangkan pada siklus Il persentase ketuntasan mengalami peningkatan yaitu
menjadi 77,8% dengan nilai rata-rata kelas mencapai 78., (2) Kemampuan pemahaman konsep
matematis dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom juga mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus I1. Pada siklus I diperoleh persentase ketuntasan mencapai 72,2% dengan nilai
rata-rata kelas 77,8, sedangkan pada siklus Il persentase ketuntasan mengalami peningkatan yaitu
menjadi 83,3% dengan nilai rata-rata kelas mencapai 81,7.

Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I mencapai 79,5% dan mengalami peningkatan
pada siklus Il yaitu menjadi 91,3%. Sedangkan hasil observasi kegiatan siswa pada siklus |
mencapai 73,15% dan mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu menjadi 82,1%. Dan hasil
wawancara terhadap siswa diperoleh bahwa pada siklus | terdapat 4 dari 6 siswa (66,7%) merasa
senang dengan penerapan model pembelajaran flipped classroom dan mengalami peningkatan pada
siklus 11 yakni 5 dari 6 siswa (83,3%) merasa senang dengan penerapan model pembelajaran flipped
classroom.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) bagi guru dapat digunakan
sebagai alternatif model pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
pemahaman konsep matematis siswa, (2) bagi siswa sebaiknya dituntut menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan serta belajar menggunakan gagasan-gagasan matematika dalam bahasa dan
cara siswa sendiri, sehingga dalam belajar matematika siswa menjadi berani dan percaya diri dalam
beragumen atau mengemukakan pendapatnya, (3) bagi peneliti selanjutnya yang berminat
mengadakan penelitian tentang model pembelajaran flipped classroom terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan pemahaman konsep matematis, disarankan penelitian ini dapat dilengkapi
dengan meneliti aspek yang belum terjangkau, dan diharapkan untuk menggunakan pada materi
yang lain serta pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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